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SISTEM PEMBIAYAAN PEGADAIAN EMAS PADA PT. PEGADAIAN 
(PERSERO) UPS PAYUNG SEKAKI 
OLEH: 
MUHAMAD YUSUF HELMI PRATAMA 
01770413270 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Pegadaian (Persero) UPS Payung Sekaki, 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana prosedur 
pelaksanaan pembiayaan Amanah, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan sistem akuntansi pembiayaan Amanah agar dapat memberikan 
kemudahan bagi nasabah. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan penelitian pustaka. 
PT. Pegadaian (persero) menawarkan berbagai macam produk salah satu 
produknya adalah Amanah. Produk Amanah merupakan pembiayaan yang 
diberikan kepada nasabah yang berprofesi karyawan, wiraswasta, dan 
professional. 
  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa prosedur pembiayaan murabahah 
di PT. Pegadaian (persero) UPS Payung Sekaki ini sudah berjalan dengan efektif 
dan efisien serta sesuai prosedur yang ada dengan tahapan yaitu pengajuan 
permohonan, pembayaran DP kendaraan, investigasi, pemutusan pembiayaan, 
dan pelaksanaan pencairan. 
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1.1 Latar Belakang 
Aktivitas ekonomi yang merupakan bagian dari pembangunan nasional 
tentu membutuhkan pendanaan guna menunjang hal tersebut. Oleh karenanya 
hadirlah lembaga keuangan dan ekonomi yang salah satunya mewadahi kegiatan 
pinjam meminjam baik berupa bank atau pun non bank. Salah satu lembaga 
keuangan dan ekonomi non bank tersebut adalah PT Pegadaian (Persero) yang 
bergerak pada bidang jasa, khususnya jasa gadai. PT Pegadaian (Persero) sampai 
saat ini merupakan satu-satunya lembaga formal di Indonesia yang berdasarkan 
hukum dibolehkan melakukan pembiayaan dengan bentuk penyaluran kredit atas 
dasar hukum gadai. (Wibowo, 2019:1) 
Kemudian di tahun 2003 lahirlah Pegadaian syariah yang mengusung sistem 
gadai sesuai dengan hukum atau syariat Islam. Hal ini seolah menjawab keinginan 
masyarakat terhadap lembaga keuangan dan ekonomi yang tidak hanya berfokus 
pada finansial dan mencari untung, namun juga memperhatikan sisi moralitasnya. 
Mengutip dari News Data Finansial Tools konten.co.id, di tahun 2019 terdapat 
lebih dari 700 gerai atau outlet Pegadaian syariah dari total 4.500 outlet Pegadaian 
di seluruh Indonesia. Pegadaian syariah tidak menekankan pemberian bunga dari 
barang yang digadaikan, berbeda dengan lembaga keuangan non syariah lainnya. 
Sebagai bagian dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN), produk-produk 





bentuk karena riba, menetapkan uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas 
yang diperdagangkan, dan melakukan bisnis untuk memperoleh imbalan atas jasa 
dan/atau bagi hasil. (Rachman, 2018:2)  
Pegadaian syariah memiliki berbagai macam produk, salah satunya adalah 
Amanah (yang mana akan menjadi fokus dalam penelitian ini). Amanah adalah 
pembiayaan berprinsip syariah kepada karyawan tetap maupun pengusaha mikro, 
untuk memiliki motor atau mobil dengan cara angsuran. Sebagaimana yang 
dituliskan dalam laman resminya, produk Amanah ini memiliki beberapa 
keunggulan, diantaranya adalah; proses transaksi berprinsip syariah yang adil dan 
menentramkan sesuai fatwa 92/DSN-MUI/IV/2014, uang muka pembeliaan 
sepeda motor dan mobil masing-masing 10% dan 20%, pembiayaan berjangka 
waktu fleksibel mulai dari 12 hingga 60 bulan, dan pegadaian memberikan tarif 
(mu’nah) menarik dan kompetitif. 
Salah satu produk syariah yang unggul di PT. Pegadaian (Persero) UPS 
Payung Sekaki adalah amanah, Model bisnis pembiayaan Amanah adalah dengan; 
1) nasabah mengajukan permohonan pembiayaan amanah terlebih dahulu, 
kemudian dilakukan 2) verifikasi dokumen, domisili dan tempat kerja oleh tim 
analis, setelah semua lulus verifikasi maka selanjutnya 3) Deputi bisnis akan 
memberikan persetujuan, barulah setelah itu 4) pencairan dana di outlet Pegadaian 
dengan estimasi 3 hari. 
Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, bahwa Pegadaian 
termasuk dalam BUMN, maka penting untuk mengetahui bagaimana manajemen 





keuangan yang bersifat publik PT Pegadaian (Persero) harus mampu mewujudkan 
manajemen keuangan yang akuntabilitas, adil dan transparan. Yang mana dalam 
hal ini penulis berfokus pada Pegadaian syariah khususnya pada produk Amanah. 
Sejalan dengan hal ini Pegadaian nyatanya juga telah membuat program bertajuk 
Pegadaian bersih-bersih, yang mana tujuannya adalah untuk mendorong 
Pegadaian menjadi lebih transparan, akuntabel, responsible, independent dan fair. 
Manajemen atau pengelolaan keuangan ini dilihat dari sisi sistem akuntansi 
khususnya operasional kegiatan pembiayaan kredit kendaraan pada produk 
Amanah. 
Secara umum Pembiayaan merupakan setiap penerimaan yang perlu dibayar 
kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun 
anggaran bersangkutan maupun tahun-tahun anggaran berikutnya. (Mallu et al., 
2017:1) Penyusunan dan penerapan sistem dan prosedur dapat mengikuti Standar 
acuan dalam Permendagri No. 55 Tahun 2008 tentang Tata Cara Penatausahaan 
dan Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Serta Penyampaiannya, 
Sumarow (2014). Dimana disebutkan bahwa dalam rangka tertib administrasi dan 
akuntabilitas pelaksanaan dan pertanggungjawaban pelaksanaan APBD, perlu 
disusun tata cara penatausahaan dan penyusunan laporan pertanggungjawaban 
bagi bendahara serta penyampaiannya. 
Berdasarkan hal-hal yang telah disebutkan diatas, peneliti ingin melakukan 
penelitian dengan judul “SISTEM AKUNTANSI PEMBIAYAAN PADA 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian ini hadir dengan 
rumusan masalah bagaimana Sistem Akuntansi Pada Pembiayaan Produk Amanah 
di PT. Pegadaian (Persero)UPS Payung Sekaki ? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan antara lain untuk untuk mengetahui Sistem 
Akuntansi Pembiayaan Pada Produk Amanah di PT. Pegadaian (Persero) UPS 
Payung Sekaki. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang memerlukan 
antara lain: 
1. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan selanjutnya, khususnya berkaitan 
dengan sistem akuntansi pembiayaan pada suatu perusahaan. 
2. Bagi penulis 
Dapat meningkatkan kreativitas penulis, menambah wawasan dan 
pengalaman penulis khususnya dalam bidang akuntansi, dan kemampuan 







3. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan literatur atau informasi 
bagi pihak-pihak atau peneliti yang akan melakukan penelitian dengan 
tema yang sama selanjutnya.  
 
1.4 Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor PT. Pegadaian (Persero) UPS 
Payung Sekaki pada Maret - April 2020. 
2. Jenis Dan Sumber Data Penelitian 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. 
a. Data primer adalah data yang diperoleh dari objek penelitian dengan 
cara wawancara dan observasi pada bagian yang terkait. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur dan teori teori 
yang relevan, serta dokumen-dokumen yang bersumber dari Kantor 
PT. Pegadaian (Persero) UPS Payung Sekaki. 
 
1.5 Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara, peneliti akan melakukan wawancara kepada pihak yang 
bersangkutan atau memenuhi kriteria sebagai narasumber terhadap topik 
penelitian. Salah satunya peneliti akan melakukan wawancara langsung 





2. Observasi, dalam pengumpulan data ini peneliti akan mengamati 
langsung objek penelitian di PT. Pegadaian (Persero)UPS Payung 
Sekaki. 
3. Dokumentasi, peneliti akan mengumpulkan data dari file-file, dokumen 
atau arsip yang ada pada objek penelitian yang dapat dijadikan pedoman, 
acuan dan bukti-bukti yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
1.6 Analisa Data 
Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini akan di analisa 
menggunakan prinsip penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu 
bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena 
yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. (Linarwati 
et al., 2017:1) menjelaskan peneliti berusaha memotret peristiwa dan kejadian 
yang menjadi pusat perhatiannya, kemudian menggambarkan atau melukiskannya 
sebagaimana adanya, sehingga pemanfaatan temuan penelitian ini berlaku pada 
saat itu pula. Peneliti akan melihat bagaimana berlangsungnya fakta di lapangan 
dan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Sehingga nantinya akan diperoleh 










1.7. Sistematika Penulisan 
Penulisan ini dibagi menjadi empat bab atau bagian dengan sistematika 
penulisan sebagai berikut: 
BAB I :         PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 
penulisan, metode pengumpulan data, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini menjelaskan deskripsi atau gambaran umum 
perusahaan kemudian menjelaskan program dan produk 
perusahaan, struktur organisasi, serta uraian singkat PT. 
Pegadaian Syariah (Persero). 
BAB III :  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang 
dilakukan pada PT. Pegadaian Syariah (Persero) mengenai 
sistem akuntansi pada pembiayaan salah satu produk 
mereka yaitu Amanah. 
BAB IV : PENUTUP  
Di dalam bab ini merupakan penutup yang memuat 






GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1. Sejarah Perusahaan  
PT Pegadaian (Persero) merupakan sebuah lembaga Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa perkreditan atas dasar hukum 
gadai. Awal berdirinya Pegadaian di Indonesia dimulai pada saat Pemerintah 
Penjajahan Belanda mendirikan Bank Van Leening yaitu lembaga keuangan yang 
memberikan kredit dengan system gadai yang didirikan di Batavia pada tanggal 
20 agustus 1746.  
Ketika Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari Belanda (1811-
1816), Bank Van Leening milik pemerintah dibubarkan, dan masyarakat diberikan 
keleluasaan untuk mendirikan usaha pegadaian asal mendapatkan lisensi dari 
pemerintah daerah setempat (licentie stelsel).  Namun metode tersebut mendapat 
dampak buruk, pemegang lisensi menjalankan praktek rentenir atau lintah darat 
yang dirasakan kurang menguntungkan pemerintah Inggris yang berkuasa saat itu. 
Oleh karena itu, metode licentie stelsel diganti menjadi patch stelsel yaitu 
pendirian lembaga pegadaiandiberikan kepada umum yang mampu membayarkan 
pajak yang tinggi kepada pemerintah. 
Pada saat Belanda berkuasa kembali, pola atau metode patch stelsel tetap 
dipertahankan dan menimbulkan dampak yang sama dimana pemegang hak 
ternyata banyak melakukan penyelewengan dalam menjalankan bisnisnya. 





‘culture stelsel’ dimana dalam kajian tentang pegadaian, saran yang dikemukakan 
adalah sebaiknya pegadaian ditangani oleh pemerintah agar dapat memberi 
perlindungan dan manfaat yang besar bagi masyarakat. Berdasarkan penelitian 
tersebut, pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Staatsblad(Stbl) No.131 
tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur bahwa usaha Pegadaian merupakan 
monopoli pemerintahan dan tanggal 1 April 1901 didirikan Pegadaian Negara 
pertama di Sukabumi (Jawa Barat), selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati 
sebagai Hari Ulang Tahun Pegadaian. 
Dalam masa ini Pegadaian sudah beberapa kali berubah status, yaitu sebagai 
BUMN yang berbentuk Perusahaan Perseroan (Persero) yang didirikan 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2011 
tentang Perubahan Bentuk Badan Hukum Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian 
Menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) (Lembaran Negara Tahun 2011 Nomor 
132), Keputusan Menteri Negara BUMN Nomor : Kep-148/MBU/2011 tanggal 22 
Juni 2011 tentang Perubahan Bentuk Badan Hukum Perusahaan Umum (Perum) 
Pegadaian Menjadi Perusahaan Perseroan (Persero), Akta Notaris Nanda Fauz 
Iwan, SH. Nomor 01 tanggal 1 April 2012 yang telah disahkan dengan Keputusan 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor : AHU-
17525.AH.01.01. Tahun 2012 tentang Pengesahan Badan Hukum Perseroan. 
Sampai saat ini PT Pegadaian  (Persero) merupakan satu-satunya BUMN 
yang bergerak dibidang jasa gadai, oleh karena itu Pemerintah memberikan hak 
monopoli kepada PT Pegadaian (Persero) untuk mengelola jasa perkreditan atas 





semakin dirasakan oleh masyarakat meskipun perusahaan membawa misi Public 
Service Obligation, ternyata perusahaan masih mampu memberikan kontribusi 
yang signifikan dalam bentuk pajak dan bagi keuntungan kepada pemerintah. 
Kantor Pusat Pegadaian berlokasi di Jl. Kramat Raya No 162 Jakarta Pusat. 
Dimana kantor Pegadaian memiliki kantor wilayah yang terbesar di seluruh 
Indonesia, yang salah satunya terletak di Pekanbaru (Riau). 
 
2.2. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah cara sebuah kelembagaan untuk mendefinisikan 
kebutuhan personalia, pembagian tugas dan koordinasi antar fungsi yang melekat 
pada masing-masing bagian dalam organisasi. Adapun struktur organisasi PT. 
Pegadaian (persero) UPS Payung Sekaki adalah sebagai berikut : 
 









Sumber : PT. PEGADAIAN (PERSERO) UPS Payung Sekaki  
Pimpinan 
Cabang Ahmad Yani 
Kepala Pengelola / Penaksir 
Ups Payung Sekaki 
Kasir Ups Payung Sekaki 
Pimpinan 





PT. pegadaian (persero) berkantor pusat di Jakarta. Kantor pusat 
membawahi 12 kantor wilayah, salah satunya Kantor Wilayah II Pekanbaru. 
Setiap kantor wilayah membawahi beberapa deputy/area. Kantor Wilayah II 
Pekanbaru membawahi 3 kantor area yaitu Kantor Area Pekanbaru, Padang, dan 
Batam. Sedangkan kantor area membawahi cabang. 
Di bawah cabang masih ada unit pelayanan (UPC) atau unit pegadaian 
syariah (UPS). UPC atau UPS di dalam operasionalnya tetap bergantung kepada 
cabang. Salah satu UPS yang ada di bawah Kantor Cabang Ahmad Yani yaitu 
UPS Payung Sekaki.  
Sesuai dengan struktur organisasi dan tata kerja PT. Pegadaian (persero), di 
UPS Payung Sekaki terdapat formasi karyawan sebagai berikut :  
1. Pengelola UPS  
Fungsi jabatan pengelola UPS yaitu mengkoordinasi, melaksanakan, dan 
mengawasi kegiatan operasional, administrasi dan keuangan Kantor UPS, 
adapun rincian tugas Pengelola UPS yaitu :  
a. Mengkoodinasi, melaksanakan dan mengawasi kegiatan opersional 
UPS 
b. Menetapkan besarnya Taksiran dan Uang Pinjaman Kredit sesuai 
dengan batas kewenangannya.  






d. Mengkoordinasikan, melaksanakan, dan mengawasi administrasi, 
keuangan, sarana dan prasarana, keamanan, ketertiban dan kebersihan 
serta pembuatan laporan kegiatan operasional UPS.  
e. Menyimpan barang jaminan yang akan disimpan agar terjamin 
keamanannya. 
f. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 
mengendalikan kegiatan lelang yang dilaksanakan di cabang.  
g. Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi pengelolaan 
administrasi dan keuangan serta pembuatan laporan operasional UPS.  
h. Melakukan pengawasan melekat secara terprogram sesuai 
kewenangannya.  
i. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 
mengendalikan seluruh keberadaan inventaris UPS yang merupakan 
aktiva dan asset Perusahaan.  
j. Menyusun laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pekerjaan.  
k. Melaksanakan tugas pekerjaan lain yang terkait bidang tugasnya dan 
atau yang diberikan oleh atasannya. 
2. Kasir  
Fungsi jabatan kasir yaitu melakukan pekerjaan penerimaan dan 
pembayaran uang serta melaksanakan tugas administrasi keuangan di 
Kantor Cabang/UPS, sesuai dengan kewenangannya. Adapun rincian 





a. Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari nasabah 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
b. Menerima uang dari hasil penjualan barang jaminan yang dilelang.  
c. Membayar uang pinjaman kredit kepada nasabah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku.  
d. Melakukan pembayaran segala pengeluaran yang terjadi di Kantor 
Cabang/UPS dan Area. 
e. Melakukan penerimaan uang segala penerimaan uang yang terjadi di 
Kantor Cabang/UPS dan Area.  
f. Melakukan pencatatan dan pengadministrasian lainnya yang 
ditugaskan atasan.  
g. Melaksanakan tugas pekerjaan lain yang diberikan oleh atasan. 
 
2.3 Visi dan Misi Perusahaan  
1. Visi  
Visi PT. Pegadaian (persero) adalah Sebagai solusi bisnis terpadu 
terutama berbasis gadai yang selalu menjadi market leader, dan mikro 
berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik untuk masyarakat menengah 
kebawah. 
2. Misi  
a. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu 
memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah 





b. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang 
memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian dalam 
mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi 
pilihan utama masyarakat. 
c. Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha Iain dalam 











Berdasarkan pemaparan yang telah disebutkan di atas, diketahui bahwa 
sistem akutansi pembiayaan pada produk Amanah di PT Pegadaian Syariah UPS 
Payung Sekaki dimulai dari tahapan awal berupa pembiayaan hingga pada tahap 
akhir berupa pembayaran. Pencatatan ini dilakukan sesuai dengan prosedur yang 
telah ditetapkan oleh PT Pegadaian Syariah (Persero). Dimulai dari proses 
pengajuan dan pengumpulan dokumen, verifikasi dokumen hingga kelengkapan 
dokumen, Dengan demikian, pencatatan ini merujuk pada pencatatan berdasar 




Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil dan dengan berlandaskan teori 
yang ada, maka penulis mencoba untuk memberikan saran yang mungkin 
bermaanfaat bagi PT. Pegadaian (persero) UPS Payung Sekaki yaitu : 
1. PT. Pegadaian (persero) agar dapat dipercaya serta menarik hati 
masyarakat untuk melakukan pembiayaan Amanah, maka dapat 
melakukan upaya dengan cara meningkatkan sosialisasi dan promosi.  
2. Dalam pelaksanaan sistem dan prosedur pembiayaan murabahah pada 





sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hendaknya dapat terus 
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1. Bagaimana Prosedur Pembiayaan Amanah di PT. Pegadaian ? 
Jawab :  
Berikut ini akan dijelaskan bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam 
prosedur Pembiayaan Murabahah pada PT. Pegadaian Syariah Pekanbaru 
sebagai berikut: 
1. Pengajuan permohonan 
2. Pembayaran DP kendaraan 
3. Investigasi 
4. Pemutusan Pembiayaan 
5. Pelaksanaan pencairan 
2. Bagaimana kriteria usia dan kondisi kendaraan yang harus memenuhi syarat di 
PT. Pegadaian UPS Payung Sekaki ? 
Jawab : 
1) Kondisi fisik kendaraan bekas/seken masih baik dan lengkap sesuai 
standar seperti: spion lengkap, knalpot standard an lainnya. 
2) Batas maksimum usia kendaraan roda empat adalah 15 tahun terakhir 






3) Batas maksimum usia kendaraan roda dua adalah 10 tahun terakhir 
sampai dengan jangka waktu pinjaman yang dimohonkan dinyatakan 
lunas. 
4) Batas maksimum usia kendaraan roda dua adalah 5 tahun terakhir 
sampai dengan jangka waktu pinjaman yang dimohonkan dinyatakan 
lunas. 
3. Dokumen apa saja yang harus dilengkapi calon nasabah Amanah di PT. 
Pegadaian UPS Payung Sekaki ? 
Jawab : 
Adapun dokumen persyataran yang harus di lengkapi oleh nasabah dengan 
kriteria karyawan tetap sebagai berikut : 
a. Fotocopy KTP Suami istri, KK, Bukti Nikah.  
b. Pas Photo Suami istri. 
c. Fotocopy SK pengangkatan sebagai karyawan tetap legalisir. 
d. Surat asli rekomendasi atasan langsung.  
e. Slip gaji asli 2 bulan terakhir. 
f. Fotocopy kartu pegawai. 
g. Fotocopy NPWP (pembiayaan > 50 juta). 
Adapun dokumen persyataran yang harus di lengkapi oleh nasabah dengan 
kriteria pengusaha mikro sebagai berikut :  
a. Fotocopy KTP Suami istri, KK, Buku Nikah. 
b. Rekening listrik air 2 bulan terakhir. 





d. Pas Photo Suami istri. 
 
4. Berapakah Pembayaran Uang DP Kendaraan di PT. Pegadaian UPS Payung 
Sekaki ? 
Jawab :  
Setelah nasabah selesai menyerahkan semua dokumen persyaratan kepada 
pihak pegadaian, nasabah membayar DP kendaraan 10% jika ingin membeli 
motor, atau membayar 20% untuk membeli mobil. 
5. Bagaimana cara pembayaran Angsuran di PT. Pegadaian UPS Payung Sekaki 
? 
Jawab : 
a) Tempat pembayaran angsuran bulanan adalah outlet pegadaian yang 
memiliki aplikasi Amanah, channel pembayaran digital dan lembaga 
lain yang telah melakukan kerjasama pembayaran yang sudah 
terintegrasi dengan aplikasi Amanah. 
b) Batas akhir tanggal pembayaran ditentukan berdasarkan tanggal 
transaksinya. Jika tanggal jatuh tempo angsuran jatuh pada hari libur 
atau hari yang diliburkan maka tanggal jatuh tempo angsuran jatuh 
pada hari kerja sebelum hari libur atau hari yang diliburkan tersebut. 
c) Setiap keterlambatan pembayaran angsuran yang melebihi tanggal 
jatuh tempo angsuran dan/jatuh tempo pembiyaan, dikenakan ta’widh 
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